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ABSTRAK

Perclitism dengamn metode survey o dilakswnekam Bulin Agustas sumpr Oktober
20415, hernzjuan mengkaii distribusi pendapatan rumahrangga petani plasma pola PIR-
Truns dengun pendckatan pengeluaran numah tanwga berdasarkan pola pengeluanm pangan
dan non pangan menunr golongan pendapatan. Mengumpulkan dara prmer dan sekunder,
dengan obyek penelitian petani kelapa suwit pola PIR-Trans PT. Sinar Mus Group
Desa Sikijang di Kecamaran Tapung Hilir Kabupaten Kampar dengan pertimbangan
umur tanaman sudah mancapai 5 ahun. Pengambilan sample secam simple random
sampling sebanvak 30 orang dari poprlasi 350 orang petani kelapa sawit. Hasil penelitian
rmesnjubkar wlokusi pengeluaran pangan rumal tanggy pelani 40.00P galongar
pendapatan terbawah rata-rata 54.13% dari total pengelvaran, 40,00% golongan
pendapatm menengah 36,74%, sedangkin 20,00% polongan pendapatan teratas 34.59%
dengan tataan 41,82%. Fakior vang mempengarubi Nuktossi pengeluaran sdalah
perbedaan kepemilikan lahan. Pengeluaran pangan terbesar dialokasikan untuk
kelompok pangan padi-padian'boos (3 1,52%). diikull pangan hewant (22,39%) kwmbuakau
dan sirih (rokok) 17 47%. minyak/Jemak S 25%, sayuran 3.135%, gula 3.43%, buah-buaban
2,50% dan kacang-kacangan 1.7 7%, dar total pcngciuarau. Pengeluaran non pangan
terbesar untuk kredithutang (41.91 % . listrik 22.39%. sedangkan pendidikan hanya

11.65% tergoiong rendah dibandingkan kelompok pengedumm non pangan lunyw

Kata kunci: pendapatan, pengeluaran, rumah tangg:

PENDAHUILUAN jumnizah penduduk miskin, mengurang
Salah  sulu  aliernatil ketimpangan  pandapatan dau mencip-
pembangumean ckonomi perdesaam adalah rakan iapangan kcrja untuk

melalui pengembangan sckior pertanian
khususuya sub sektor perkcbunan.
Kceberhasiian pcmbangunan tidak saja
dinilai dari perrumbuhan ekonomi tetapi
juga kemampuannya mcningkatkan
pendaparan perkapita, menurunkan

menguranpi pchgangguran, Pom-
banpunan perkebunan kelana sawir di
daerah Riau membawa perubahan besar
erhadap keadaan masvarakal pedesaan,
khususnya mapvarakal nendatang {(erans-
mmigrasi}, karma prograrm pembangunan
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lingkat koasumsi pangan dan non
pangan keluargn pelani di pendesaan vang
dapat digunekun dalam merumuskan
program dan kegiatan pambangunan
dacrah,

BAHAN DAN METODFE.

_ Penelitian dengan medode survei ini
dilaksanakan mulai Bulan Agustus sampai
Uktober 2005, meliputi pengumipulan éata
peimer dan sckunder, dengun obyek
penelitian petani kelapa sawit pola PTR-
Trans PT. Sinar Mas Group Desa Stkijuny
di Kecamatan lapung Hilir Kabupaten
Kampar denpan per-timbangan umur
tanaman sudah mencapai |5 tahun.
Pengambilan samplc sccara simple
random sampling sebanyak 30 orang
dac populasi 35( orang petani kelapa
AL

Pendekatan vange dipunalan melalud
pendekatan pengeluaran, Selanjuimya
rumuh wngga sampel dikclompokkan
berdasarkan 40.00% polongan pen-
dapatan lerbuswah, 40.00% golongan
pendapatan menengah sampai 20,00%
golonizm pendapafun Leras. Data pruncr
diperoich melalui pemyebaran kuisionzr
kepada responder lepilih serla waveancara
Jangsung meliputi kepemilikan jahan.
Jjumlah anggota keluary, urpur. Lingkat
pendidikan, pengalamun berusahatani,
permodalan, pengeluuran rumuh langpa
baik pangan maupun non pangan, sera
data penunjang lainnya Analisis data
menpeunakan metode deskrint!, data yang
ada ditabulasi scsuai kebuluhun, dan
dianalisis secara deskriptil kualiwatii
sehapai berikur:

a) Pola pengeluarun pangan dan non

pangan rumah langpee dengar:
mengelompakkan peogeluaran ramats
tanges selams | bolan haik panpan
maupun non pangan yang diperaleh
melalui metode recall berdasarkan
golongan pendapatun. Pengeluaran
pangan tordin dan hahan pokok/padi-
padian. pangan hewini herupa dagring,
ikan dan tchar, minyak goreng, kacang
tanah, gula, sayur-suyurun. huah-
buahan dan lainmya.
Pengeluaran non pangan, vYaitu pen-
didikan. transportasi, pakaian,
perbaikan cumah. listrik. pajak’
asuransi, peralatan nmah tanggs, cicilan
kredit 1Y /morardll.,

b} Untuk melihat distribusi pendapatan
berdusiarkan data pengeluaran rumak
tangga. menggunakan perhitungan
rumus Koefisien Gini Ratio {Widodo,
199} sebagai berikut:

GR =17l Yi+Yi-1)

Kefenmgan:

CR = Koefisien Gim Ratio

K =Propoes jurnlah ramah tangga dalare

keJasi

¥ =Praporsi jumlah pendapatan rumar

tengya kumulatif dalam kelas 1

kritenias - Koelisien Gind 0,2

ketimpangean rendah

Koefisien Gini 0.3-0.4: ketimpangan

scdang

kocfisien Gimi = (1.5 Ketinpangan tingei

HASIL DANPEMBAHASAN
1. Karakteristik Rumah Tangps
Petani Pola PTR-Trans
Karakteristik petani memepang
peranan penting delam menuju
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Kuok. Kabupater, Kampar untuk
pendidikan scbesar 44,13% menempati
urunan eratas dari Wtl pengeluaran non
pangan, diikutl komponen hutang
(15.39%) dan cranspor {11,02%).
menunjukkan keluargs pelani karet
menemparkan pendidikan sebagai
kebhutuhan dasar utama bagi anak -unal.,
dan rendahnva minat terhealap pembelian
sursny lransportasi sepoda motor melalui
kresdit, sehingga komponen bidya trunspor
menjadi besar.

Rerdasarkan dara pengelusmun
pendapulan rumah tangga petani
PIR-Troms menurur 2olongan pendapatan
diperoleh ungka koefisien gini rasio
schesar .28 menunjukkan kritenia
ketimpangnn remlah, meskipun golongan
pendapatan teratas dengan pengeluaran
rata-rata Rp.3.291.833.00 per bulan
mencrima 46,91% dati total pendapatan:
petani. Kriteria kelimpangan vang rendah
pada petani pala PIR-Trans disebabkan
kepemilikan lahan relatilzma. meskipur:
beberapa petani memiliki lahan lebih luas
serta kesemparan mendaputkan pekeriaan
sampingan diluar kehim kelapa sawit relatif
sama

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Alokasi pnacivacan pangas rurmah
Lanygya 40,00% golopgsn pendapatan
terbawah rata-rata 34,13% dari total
pengeluaran, 40.00% golongan pen-
dapatan menengah 36,74%. sedangkun
20,08P% golongan pendapatan lemias
34,59% dengan rataan 41.82%. Faktor
yungmempenganhi fukthasi pengehisem

adalah perbeduan dulam kepemiiikan
labam.

Pengeluaran pangan terbesar
dialokasikan uniuk kelompok pangan
padi-padiansberas (31,52%), ditkuri
pangan hewani (22.39%), lembakau dan
sirilh (rokok) 17.47%, sementarz pula
sebagai komoditi kamplementer dari tek
dan kopi rata-rata 3.45%, minvak/lemak
$,25% sayuran £.1 5%, kacang-Kacangan
1,77%. scdangkan pengeluaran untuk
huah-buahan dengan ratuan 2,.50% dari
tonal pengetuaran,

Alokasi pengeluaran non pungun
lerhesar untuk pembayvaran kredithutung,
meliput: 41 .91% dari fotal pengeluaran
non pangan. diikuti pengeluaran listnk
sehesar 22,39%. setara dengan Rp.
320.055,56 per bulan, yang berasal dari
cumher energi diesel, scmentara
pengetusrun untk pendidikan rata-rata
I 1,65% terpolong rendah dibandingkan
kelompok pengelnaran non pangan
lainnya dizebabkan biaya pendidikan
relative muruh pada tinpkar pendidikan
sekoiah dasur dan sekolab mencngah
pertam.

B. Sarap

Program perbangunan per-
kebunan kelupa sawit pola PIR-Trans
dapat memberikan kessjahteraan yang
lebih tinggi bugi pelant vang twerlibat,
diperlukan berbagai upaya terpadu dalam
bentuk transler ilmu dan teknojogt bagt
netani pola swudaya melalw bantuan
modal, bibit, sanmn produksi. pemasaran
serta dukungan kelembageaar yuang
menunjang pemberduyuun petan: pola
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swallavy leinnya schingga mampn
nxningkatkan kesciahtcraan potant.
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